LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

. TUJUAN WAWANCARA

Wawancara ini dilkakukan untuk memperoleh informasi mengenai :

1.

Bagaimana dinamika Wayang Wong di desa Tejakula,

Kecamantan Tejakula, Kabupaten Buleleng pada masa Orde Baru?

Bagaimana pergeseran nilai Wayang Wong  Tejakula,

Kecamantan Tejakula, Kabupaten Buleleng pada masa Orde Baru?

Bagaimana pemanfaatan media Wayang Wong di desa Tejakula,
Kecamantan Tejakula, Kabupaten Buleleng, sebagai Projek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMA?

. INFORMAN

1. Perbekel Desa Tejakula

2. Seka Wayang Wong Guna Murti

3. Guru Sejarah di jenjang SMA

. KERANGKA WAWANCARA

a.

Kerangka Wawancara Dengan Perbekel Desa Tejakula

1. Bagaimana kondisi geografis Desa Tejakula?

2. Hasil pertanian apa yang menjadoi komuditas lokal?



3. Bagaimana kondisi demografis Desa Tejakula?

4. Berapa jumlah penduduk Desa Tejakula?

5. Berapa jumlah penduduk laki-laki?

6. Berapa jumlah penduduk perempuan?

7. Bagimana keadaan penduduk Desa Tejakula bedasarkan usia?

8. Bagimana keadaan penduduk Desa Tejakula bedasarkan tingkat

pendidikan?

9. Bagimana keadaan penduduk Desa Tejakula bedasarkan

pekerjaan/mata pencaharian?

10. Bagaimana sistem pemerintahan di Desa Tejakula?

Kerangka Wawancara Dengan Sekaa Wayang Wong Guna Murti

1. Bagaimana situasi dan perkembangan seni pertunjukan Wayang Wong

di Tejakula pada era Orde Baru (1966-1998)?

2. Siapa saja pihak yang terlibat dalam pelestarian atau pertunjukan saat

itu?

3. Apakah ada dukungan dari pemerintah, lembaga adat, atau masyarakat

selama masa tersebut?

4. Bagaimana perubahan sosial-politik Orde Baru memengaruhi eksistensi

pertunjukan Wayang Wong?

5. Apakah ada pembatasan, pelarangan, atau justru dorongan dari

pemerintah?



6. Nilai-nilai budaya apa yang terkandung dalam Wayang Wong sebelum

Orde Baru?

7. Apakah terdapat pergeseran dalam makna atau fungsi pertunjukan

Wayang Wong pada masa Orde Baru?
8. Bagaimana masyarakat memaknai Wayang Wong dulu dan sekarang?

9. Apakah terjadi komersialisasi atau perubahan fungsi dari religius ke

hiburan semata?

10. Bagaimana narasumber melihat perbedaan nilai antara generasi tua dan

muda terkait Wayang Wong?

¢. Kerangka Wawancara Dengan Guru Sejarah

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pentingnya kearifan lokal
dalam pembelajaran P5?

2. Apakah sekolah pernah menerapkan pembelajaran P5 berbasis
kearifan lokal?

3. Apakah pembelajaran P5 di sekolah ini sudah pernah mengangkat
tema Wayang Wong Tejakula?

4. Apa saja tema-tema pembelajaran P5 berbasis kearifan lokal yang

sudah pernah di terapkan di sekolah?



BIODATA INFORMAN

Nama : Gede Diarsa, S.P
Umur :56 Tahun
Alamat : Tejakula

Pekerjaan : Perbekel

Nama : Komang Hendri Purwanta, S.Pd
Umur : 28 Tahun
Alamat : Tejakula

Pekerjaan : Penyuluh Bahasa Bali

Nama : Eta Swatara
Umur : 38 tahun
Alamat : Tejakula

Pekerjaan : Wiraswasta

Nama : Ketut Widiasa, S.Pd
Umur : 57 tahun
Alamat : Tejakula

Pekerjaan : Guru

Nama : Komang Gede Arya Bawa, S.Pd

Umur : 29 tahun



Alamat : Padangbulia

Pekerjaan : Guru Sejarah SMA N 1 Tejakula
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